BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan tempat penyebaran islam, lahir dan
berkembang sejajar dengan perkembangan islam di nusantara. Sebagai lembaga

pendidikan pada awalnya penyelenggaraan dan pengajaran diberikan secara non klasikal

yaitu secara sorogan yang,u? ]ASY Nl@%kan agama secara mendasar dan

khatam Alquran.' %

Sejak m i diri yan‘cren sudah mulai

terlihat. Mekut

yangutiy p

nya seorang kyai

m@erasal dari luar

ut menetap di

glah par

ma mga be aJar

daerah k

dlakan bersama-sama

*

daerah tersebu

oleh pargntri

Secag gar i
pesantren sa aﬂfﬂk mengajarkan ilmu-ilmu agama

di dua, pertama

Islam, atau kitab-k @ lasi

khalafiyyah yaitu tipe pesantP Rl@%@ alamnya mengajarkan ilmu-ilmu

agama Islam dan ilmu-ilmu pengetahuan umum, tetapi masih tetap mengajarkan kitab-

pa erdahulu. Kedua pesantren

kitab klasik seperti pesantren salafiyah.’

! Sangkot Nasution., “Pesantren: Karakteristik dan Unsur-Unsur Kelembagaan,” Jurnal Pendidikan Islam
2 (juli-desember 2019), 125.

2 Muhammad Anwar Fathoni,Ade Nur Rohim”Peran Pesantren dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat di
Indonesia” Proceeding of Conference on Islamic Management accounting And economics, 2 (2019),135.

3 Zaini Hafidh,badrudin “pesantren dan Kemandirian Perekonomian:Studi tentang Kewirausahaan di
PondokPesantren Ar-Risalah Cianjur iv Ciamis” JurnalManajemen Pendidikan Islam, 3 (2018),258.

1



Pada era globalisasi ini, setiap lembaga pendidikan, khususnya pesantren yang
sarat dengan kegiatan ekstra kurikuler, tertantang dapat memanfaatkan teknologi yang
efisien sehingga dapat mencapai semua target kegiatan secara tepat, cepat, dan benar,
karena pesantren masih menjadi sistem pendidikan ideal bagi banyak masyarakat Muslim
Indonesia, hendaknya harus tanggap secara mandiri terhadap tuntutan masyarakat yang

terus menerus mendambakan kualitas dalam segala hal. Karenanya, pesantren mau tidak

loArSmN {% mungkin guna menumbuhkan

Oslaml) dan technoligical
1l{m ivasi, inisiatif, dan

mau harus mengadopsi t
Islamic technolo 1c%§rtu

quotient (ke
kreativitasﬁ;lk

tre m pembayze i m manajemen

] ot
keuangglra sh@ Pemerapan e-

money atau u pesantren diantaranya
Pesantre&aru en A’l-&]awaddah Jawa

Timur, Pon ondok pesantren

yang menglku(%e ren yang menerapkan layanan

keuangan digital (@ Pond esantren Nurul Jadid yang

merupakan salah satu PondoRRr@%Qidf Indonesia yang bertempat di

5

de (si logi

Probolinggo Jawa Timur.
Pondok PesantrenNurul Jadid yang mempunyai santri lebih sekitar 8.000,

memerlukan manajemen yang tepat, guna pelayanan kepada snatri lebih efektif dalam

4 Rizal Fahlefi, Muhammad Deni Putra, Alimin, Widi Nopiardo “Pemanfaatan Teknologi dalam
Pengelolaan Keuangan Santri Penggunaan Software Akuntansi dan Volum Belanja di Pesantren” Jurnal llmiah
Ekonomi Islam, 2 (2022), 1463.

5 Siti Fatimah and Mohammad Syaiful Suib,” Transformasi Sistem Pembayaran Pesantren Melalui e-
Money di Era,” Jurnal Ekonomi Bisnis, 2 (juni 2019), 97.



memanaj keuangan santri. Sejak awal kembali santri pada bulan juli 2020, biro
pengembangan, kepesantrenan, dankeuangan pesantren melakukan pertemuan untuk
menyikapi bekal santri ditengah pandemi yang banyak mengalami keterbatasan akses
kepesantren secara langsung, sehingga hasil dari pertemuan itu di rumuskanlanlah suatu
system yang mengkomodir wali santri dalam melakukan pengiriman bekal berupa uang
yang dapat dilakukan dengan mudah dimana saja dan kapan saja.

Dengan hal itu, pcs{tregkn&el a te éan yakni simpanan bekal santri

(SBS), yang awal

Bekal Santri%!&san i
ini yang @i,

keperlu !

a terb i-simpanan i. Dengan adanya simpanan

be yntri. Karena selama
nyﬁ?ﬂ'ak sesuai dengan

ntri saja, tetapi

s
triv@; ekolah santri.

akut uang belanjanya

ann;a gimpanan Bekal

pembayaran non

an.\Pekal S

uang K A

Dengan E-bek

hilang. Ea;ena
Santri. Se;ea

tunai di pesan& ru pkan diswilayah al-hasyimiyah
dengan memilih pil@)Vebagal ang bil)/@agai issuer dan acuquirer
yang bertanggung jawab terhad&&m dan jaringan anggotanya.®
E-bekal merupakan aplikasi mobile untuk mempermudah wali santri Pondok
Pesantren Nurul Jadid dalammelakukan pengiriman kepada santri, sehingga santri dapat
langsung melakukan transaksi secara non-tunai di area Pondok Pesantren Nurul Jadid

dengan menggunakan kartu E-bekal yang dapat di pantau oleh wali santri. Selain

¢ Sofian Syaiful Rizal, Hanifatul Qomariyah, and Fenti Nur Aisyah,’strategi Pengelolaan Belanja
Santriwati Nurul Jadid Wilayah Al-Hasyimiyah,” TRILOGI : Janurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan dan Humaniora, 3
(September-desember 2021), 376.



mempermudah wali santri dalam melakukan pengiriman, bekal santri juga bertujuan
untuk mengembangkan kualitas pelayanan pesantren kepada wali santri. Sebab dengan
adanya kualitas pelayanan yang baik di dalam suatu instansi, akan menciptakan kepuasan
bagi para konsumennya.’

Pondok Pesantren Nurul Jadid menciptakan kartu E-bekal ini bertujuan untuk

menghindari semua santri menggunakan uang tunai sebagai solusi dari seringnya

kehilangan uang bekal sap-( ‘@i@ teMl%
belanjna santri, kar@item i cbatas

harinya sesu

si untuk mengatur pengeluaran

anja maksimal santri setiap

M@agi wali santri bisa

memanta ng an santri akan ad

notiﬁkaan
ﬁun

ini dikarenak

is a d tersebut.

s
lek@:mh santri, hal

nuhnya setuju unuk

menggunakan a i . ¥n tini yang menggunakan

aplikasi ini ga%lay un, kedepannya

akan di sahkagﬁe bi 1 agat, bias menggunakan E-

bekal santri semua. a agar antri d@ ontrol dalam berbelanja dan

mencegah seringnya kehllangR&BQdari itu peneliti ingin melakukan

penelitian yang berkaitan dengan kasus tersebut.

7 Masitha Kurnia Sari Siregar,” Pengaruh Dirkriminasi Harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Keputusan Pelanggan Internel Indihome,” Ekonomi Bisnis Manajemen Prima, 1(2020),113.

4



B. Identifikasi Masalah
Melihat permasalahan yang kompleks sehingga perlunya Identifikasi
permasalahan sebagai berikut :
Kebijakan apa yang akan dilakukan pengurus bidang usaha supaya semua santri
dan para pengurus kopesasi pesantren dapat mendukung adanya aplikasi E-bekal dan
saling bekerja sama dalam penggunaan aplikasi tersebut.

C. Rumusan Masalah /‘ AS N U

1. Bagaimanakah @an i litas pelayanan santri di

Pondok P@én

2. Bagai saj

pelayanan santri
melE—b 'Ponok Pesantren Nurt 1d? O
e e
i as pesantren denga ny@aekal santri di
| - el ‘

Bagﬁna

Pondok Pe Hadid?\ l’ n
' ——. “
D. Tujuan*e-elit N

Berdasarl@%u“as‘ d”
berikut : ()\ |

1. Untuk mengeta@m&m m me{‘z@ kualitas pelayanan santri
di Pondok Pesantren Nurul BR OBO

2. Untuk mengetahui hasil yang dicapai pesantren dalam meningkatkan kualitas

j enelitian sebagai

pelayanan santri memalui penerapan E-bekal santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid.
3. Untuk mengetahui persepsi masyarakat pesantren dangan diterapkannya E-bekal

santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid.



E. Manfaat Penelitian
Selanjutnya dalam penelitian ini harapan peneliti semoga dapat mendatangkan manfaat
dan wacana keilmuan terutama tentang kebijakan pengurus E-bekal dalam meningkatkan
kinerja aplikasi E-bekal santri. Adapun kegunaan tersebut adalah :
1. Secara teoritis

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam mengembangkan dan menambah

penggetahuan, teruta e@&n M Eryaiﬁn dengan bekal santri di pndok
pesantren. %\' O

2. Manfaat ;: ( </
a. Bag& i "7

n ekal santri dan

s
@t ingin di S ‘t@g usaha dalam
| .

Penegi
keb;%)qsa

finansial pon 0 cn NIT@ Dan sebagai referensi
kepustakaan terkait kebi&&o

c. Penelitian ini diharapkan bisa membantu pengurus E-bekal agar Ilebih

ge embaca tentang
-beka

an 1 dalam mengatasi

meningkatkan kebijakan-kebijakan yang ada di E-bekal santri.

d. Bagi peneliti yang akan dating



Hasil penelitian ini bisa menjdi literatur atau rujukan untuk para peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti tentang kebijakan E-bekal dalam mengatasi
finansial problems Pondok Pesantren Nurul Jadid.

F. Definisi Konsep

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang karasteristik
suatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan andasan teori yang telah dipaparkan

diatas, dapat dlkemukakﬂ‘ nA epm;g el berikut :

a. KebijaEaE
n dari bahasa
agai pandangan,

yai dua aspek,

*nt yang tunggal

dan tmir

segala %\ ¥
masyarakat cbijakanhas 13 erls‘u@g

mendamaikan klai &p@R ‘%‘thau untuk menciptakan intensif

terhadap tindakan bersama bagi pihak-pihak yang ikut menciptakan tujuan, akan

ditimbulkan baik untuk

tetapi mendapatkan perlakuan yang tidak rasional Dallam usaha bersama tersebut.’
Abdul Wahabmengatakan bahwa “kebijakan adalah apapun cakupanya,

sesungguhnya merupakan tindakan-tindakan terpola, yang menngarah pada tujuan

8 Abdul Rozak, “ Kebijakan Pendidikan di Indonesia, "Journal of Islamic Edication, 2(2021)200.
9 Dian Herdiana,” Sosialisasi Kebijakan Publik : Pengertian dan Konsep dasar,” Jurnal ilmiah Wawasan
Insan Akademik, 3 (2018) 16.



tertentu yang disepakati dan bukan sekedar keputusan acak untuk melakukan
sesuatu.” Sementara Ismail Nawawi menyatakan “Kebijakan adalah prinsip atau cara
bertindak yang dipilih untuk mengarahkan pengambilan keputusan”. Disisi lain
Easton menyebutkan kebijakan pemerintah sebagai “kekuasaan pengalokasian nilai-

nilai untuk masyarakat secara keseluruhan”.!°

b. E-bekal
E-bekal ada @u&& m\l_@{‘) g oleh setiap santri nurul jaded
untuk mel . (C éi)(@h pesantren. Maksud

dlmuncE operas1 dapat lebih
mudah_dalam 1 ksipnk égitil ini santri tidak

alah tunya wali santri

jang di lakul an@a putrinya di

pesa%n. ‘ 1 aplikasikan di gadged

wali sa

E ? L
Pesantren N

bekal dan belanja l&sa@%@.&g&ung dapat melakukan transaksi

secara non-tunai di area Pondok Pesantren Nurul Jadid dengan menggunakan kartu E-

wali santri Pondok

am me | pembayar: makan santri, pengiriman

bekal yang dapat dipantau langsung oleh wali santri Aplikasi E-Bekal ini merupakan
alat bantu untuk mempermudah santri melakukan transaksi pembayaran dan juga

mempermudah wali santri mengontrol keuangan santri. Wali santri dapat mengetahui

19 Ardika Nurfuqron, “ Analisis Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam Penanganan Covid-19: Perspektif
hukm Administrasi” Jurnal Yustika 1(2020)14
I Nahrawi (Koordinator E-bekal Santri Pondok Pesantren Nurul jadid )
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apa saja yang dibeli dan berapa jumlah saldo yang dimiliki oleh santri. Sebelum
adanya E-Bekal pembayaran kosmara atau kosmari hanya sekitar 20% dan setelah

adanya E-Bekal pembayaran tersebut lebih meningkat.

2. Kualitas Pelayanan
Menurut Lewis and Booms (1983), mereka menyatakan “Service Quality

(kualitas layanan) adalah ukuran seberapa baik suatu layanan menemui kecocokan

dengan harapan eﬂ?gggn lenggara M@as layanan berarti melakukan

kompromi arapa g 2] ata (ng konsisten." Service

Quality &l{ seb Waan para pelanggan

di etaEui dengan cara
r-benar mercka terima
as anan menjadi

hal utama ikan i i batk seluruh sumber

daya yang dimilik sahaa
3. Pesantren "7 '
Pesan Mzg\ 1 belajar menuntut ilmu,

terutama ilmu agama! @R.G%man Pondok Pesantren telah

berkembang pesat menjadi salah satu lembaga pendidikan yang berperan aktif dalam

meluluskan santri-santri yang berprestasi dan juga berakhlakul karimah. Pesantren
tidak hanya berperan dalamlembaga pendidikan, tetapi pesantren juga mampu

berperan aktif dalam segala aspek. Menurut sjadzili, pesantren mengemban lima

2Dylan Trotsek, “Analisis Pengaruh Kepuasan Terhadap Loyalitas Nasabah Pada Pt Asuransi Multi Artha
Guna, Tbk Cabang Yogyakarta,” Journal of Chemical Information and Modeling, 9 (2017), 13.

13 Gatot Krisdiyanto et al., “ Sistem Pendidikan Pesantren dan Tantangan Moderitas,” Tarbawi : Jurnal
Ilmu Pendidikan, 1 (juli 2019), 13



peran substansial yakni sebagai sentra Tafaqquh fiaddin, pengembang ilmu-ilmu “
sekuler”, lembaga pengadaban, agen perubahan social ekonomi, pengembangan
keunggulan visi, misi dan tuntutan kebutuhan masyarakat dengan memanfaatkan

iptek.'*

G. Penelitian Terdahulu

Berikut ini penelitian terdahulu yﬁ empunyai keterkaitan dengan penelitian

dalam skripsi ini, dlanta(xv

1. Penelitian vy,

Universft‘a%ﬁru

untu eningka

pengan it
mex@as
dan %an
yang \(@

santri. s

ohammad Habibullah

v thonée(a\(i\/’

g0, de ] 1“Menejemen E—Bekal
\ ¥ tre; ﬁu 1 Jadid” dalam

yakni BePeliti terdahulu

dap penggunaan l@ E-bekal santri

g k*akan -kebijakan

tkan pelayanan

yakni sama-sama

bertempat d penelitian sama-sama

menggunakan me Qd%ht

2. Penelitian yang ditulis oleh Na gtﬂ mahasiswi Sekolah Tinggi Pariwisata
Bandung, dengan judul “Kualitas Pelayanan dalam Upaya Meningkatkan Kepuasan
Pelanggan di Hotel Stevie 6 Bandung.” Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan

persamaan, perbedaannya yakni terletak pada metode penelitian dan tempat

14 Muhammad Nafik Hadi Riyanto,” PeranPondok Pesantren Dalam Pemberdayaan Sosial Ekonomi di
Jawa Timur pada Abad Ke-20,” Mozaik Humaniora, 2 (2018),191.

15 Saifuddin, Alvan Fathony, and Mohammad Habibullah,” Risk Menejemen E—Bekal untuk Meningkatkan
Pelayanan pada Santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid,” Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal, 2
(2023), 293.
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penelitian, penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, bertempat di Hotel
Stevie 6 Bandung. Sedangkan persamaannya terletak pada pembahasannya yakni
menjelaskan tentang upaya peningkatan kualitas pelayanan dimana hal tersebut
menjadi prioritas perusahaan untuk memuaskan konsumen. '

3. Penelitian yang ditulis oleh Muh. Hamzah, Achmad Febrianto, Ainol Yakin, Siti

Nurbayah, Septian Fiktor Riyantoro Universits Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Yanag berjudul “ Dﬁtmk]& rN Et/ﬂ? Q/Ielalul Digitalisasi Unit Usaha
Pesantren” dalar@ehtl iradampersa

sama-sa.

daan, persamaanya yaitu
) re@ Jadid. Sedangnkan

perbe santri di koperasi

1_]@yang dilakukan

tr1 di pondok

@'wa&wersﬁas Islam

pesantren n

4. Pen%n
Negeri ;

7
Meningke SKep oK

elayanan dalam

ur. pada Leasing FIF

(Federal Inter. inanc a %ﬁéiem‘ Jakarta Barat. Dalam
penelitian ini terdapat peHR.&Q&m, perbedaannya ialah bagaimana

strategi pelayanan dalam meningkatkan kepuasan nasabah dalam sistem murabahah

1Namira Nurul Putri, “Kualitas Pelayanan Dalam Upaya Meningkatkan Kepuasan Pelanggan Di Hotel
Stevie 6 Bandung” (Skripsi, Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung, 2016).

17 Muh. Hamzah, Achmad Febrianto, Ainol Yakin, Siti Nurbayah, Septian Fiktor Riyantoro,” Penguatan
Ekonomi Pesantren Melalui Digitalisasi Unit Usaha Pesantren, ”Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 1(2022), 1042.
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pada Leasing FIF (Federal International Finance) syari’ah. Sedangkan persamaannya

terletak pada metode penilitian yakni sama-sama menggunakan penelitian kualitatif.'®

8Rustian Zaka Rullah, “Strategi Pelayanan Dalam Meningkatkan Kepuasan Nasabah Dalam Sistem
Murabahah Pada Leasing Fif ( Federal International Finance ) Syari’ah Taman Palem Jakarta Barat” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015).
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